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ABSTRAK

ARI SATRA WIJAYA, (2013) Kontribusi Kelincahan dan Koordinasi Mata
Kaki Terhadap Kemampuan dribbling
Pemain Sepak Bola Tim PORPROV Kab.
PESISIR SELATAN

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi tim Sepakbola
Porprov Kab. Pesisir selatan. Rendahnya prestasi ini diduga disebabkan karena
keterampilan dribbling Pemain Sepak Bola belum begitu baik, karena bola yang
didribling sering terlepas dan cenderung lambat dalam menggiring bola. Banyak
faktor yang menyebabkan belum baiknya keterampilan mendribbling bola pemain
tersebut, diantaranya adalah kelincahan dan koordinasi mata kaki. Untuk itu perlu
dilakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui adakah kontribusi
kelincahan dan koordinasi mata kaki terhadap keterampilan mendribbling bola,
serta seberapa besar kontribusi kelincahan dan koordinasi mata kaki secara
bersama-sama terhadap keterampilan dribbling bola Pemain Sepak Bola Tim
PORPROV Kab. PESISIR SELATAN.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisi pendekatan
korelasional. Populasi penelitian adalah semua Pemain Sepak Bola Tim
PORPROV Kab. PESISIR SELATAN yang berjumlah 18 orang pemain. Sampel
dengan teknik total sampling, yaitu semua populasi dijadikan sampel yang
berjumlah 18 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap ketiga variabel
tersebut. Data variabel kelincahan diambil dengan tes lari bolak-balik, variabel
koordinasi mata kaki menggunakan tes koordinasi mata kaki dan keterampilan
mendribbling bola menggunakan tes menggiring bola. Teknik analisis data adalah
dengan korelasi product-moment, dan korelasi ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Terdapat kontribusi kelincahan
terhadap ketrampilan mendribling bola pemain sepak bola Tim PORPROV Kab.
PESISIR SELATAN, dengan kontribusi sebesar 33,6%. 2)Terdapat kontribusi
koordinasi mata kaki terhadap ketrampilan mendribling bola pemain sepak bola
Tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN, dengan kontribusi sebesar 15,4%. 3)
Terdapat kontribusi kelincahan dan koordinasi mata kaki terhadap ketrampilan
mendribling bola pemain sepak bola Tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN,
dengan kontribusi sebesar 49,5%.

Kata Kunci: Kelincahan Dan Koordinasi Mata Kaki Terhadap Keterampilan
Dribbling bola
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga merupakan bagian terpenting dalam pembangunan
masyarakat. Dalam olahraga terdapat berbagai aspek yang bisa membentuk
manusia seutuhnya. Dengan berolahraga atau latihan fisik yang benar akan
meningkatkan kesehatan dan kesegaran jasmani sehingga bisa mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas maju dan mandiri serta mengangkat
harkat, martabat bangsa. Ini sesuai dengan tujuan keolahragaan nasional yang
termuat dalam Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menambah nilai

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”.

Masyarakat melakukan olahraga untuk menjaga kebugaran dan
mencapai prestasi. Salah satu olahraga yang banyak dipilih adalah sepak bola,.
Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan beregu, dan masing-
masing regu terdiri dari 11 orang pemain termasuk salah satu anggota regu
adalah penjaga gawang. Permainan sepak bola ini dimainkan di atas lapangan
yang rata dan berbentuk persegi panjang, ukuran panjangnya adalah 110 meter
dan lebar 70 meter, yang dibatasi oleh garis selebar 12 centimeter dan

dilengkapi oleh dua buah gawang yang tingginya 2,44 meter dangan lebar 7,32

meter (PSSI, 2007/2008).



Permainan sepakbola adalah suatu permainan yang menuntut adanya
kerjasama yang baik dan rapi. Sepakbola merupakan permainan tim, oleh
karena itu kerja sama tim merupakan kebutuhan permainan sepakbola yang
harus dipenuhi oleh setiap kesebelasan yang menginginkan kemenangan.
Kemenangan dalam permainan sepakbola hanya akan diraih dengan melalui
kerjasama dari tim tersebut.

Seseorang dapat bermain sepakbola dengan baik, menurut Afrizal
(2004) harus memiliki kemampuan fisik yang terdiri dari beberapa unsur
seperti: 1) daya tahan, 2) kekuatan, 3) kecepatan, 4) kelincahan, dan, 5)
kelentukan. Sedangkan kemampuan menguasai bola terdiri dari beberapa
bagian yaitu: 1) menendang bola, 2) menerima bola, 3) menggiring bola
(dribbling), 4) merampas bola, 5) menyundul bola, 6) gerak tipu dengan bola,
7) melempar bola, dan, 8) teknik-teknik menangkap dan menepis bola khusus
bagi penjaga gawang.

Selain faktor di atas masih ada faktor lain yang harus dikuasai dalam
bermain sepak bola seperti sikap badan saat menguasai bola, pandangan mata
saat bermain, penguasaan teknik dalam bermain, letak kaki tumpu, koordinasi
mata-kaki saat bermain dan condong mata. Dalam proses latihan unsur-unsur
kondisi fisik menempati posisi terdepan untuk dilatih, yang berlanjut ke
latihan teknik, taktik, mental dan kematangan bertanding dalam pencapaian
prestasi. Lebih lanjut Suharno (1985: 24), menyatakan bahwa pembinaan fisik,

teknik, taktik, mental dan kematangan bertanding merupakan sasaran latihan



secara keseluruhan, dimana aspek yang satu tidak dapat ditinggalkan dalam
program latihan yang berkesinambungan sepanjang tahun.

Hocke dan Nasution (1990) menyatakan manusia dapat mencapai
prestasi pada berbagai usia, akan tetapi prestasi dalam olahraga terutama
dicapai oleh mereka yang muda usianya. Hal ini menunjukan bahwa semua
cabang olahraga khususnya sepakbola dapat ditingkatkan pada usia muda
untuk pencapaian prestasi tertinggi. Latihan kondisi fisik secara teratur dan
berkesinambungan dapat memberikan sumbangan yang besar bagi
peningkatan kemampuan pengembangan teknik dalam pertandingan. Hal ini
ditambahkan oleh Sardjono (1981: 1), bahwa peranan latihan untuk
mengembangkan unsur-unsur permainan sepak bola guna meningkatkan
kecakapan bermain sangat menentukan.

Unsur-unsur kondisi fisik yang perlu dilatih dan ditingkatkan sesuai
dengan cabang olahraga masing- masing sesuai dengan kebutuhannya dalam
permainan maupun pertandingan. Dalam peningkatan kondisi fisik maka perlu
dilatih dengan beberapa unsur fisik, sedangkan unsur fisik umum meliputi
kekuatan, daya tahan, kecepatan dan kelentukan. Sedangkan unsur fisik
khususnya mencakup stamina, daya ledak, reaksi, koordinasi, ketepatan dan
keseimbangan.

Kecepatan dan kelincahan dibutuhkan oleh seseorang pemain sepak
bola dalam menghadapi situasi tertentu dan kondisi pertandingan yang
menuntut unsur kecepatan dan kelincahan dalam bergerak untuk menguasai

bola maupun dalam bertahan untuk menghindari benturan yang mungkin



terjadi. Kecepatan dan kelincahan dapat dilatih secara bersama-sama, baik
dengan bola maupun tanpa bola. Bagi seorang pemain sepakbola situasi yang
berbeda-beda selalu dihadapi dalam setiap pertandingan, juga seorang pemain
sepak bola menghendaki gerakan yang indah dan cepat sering dilakukan unsur
kecepatan dan kelincahan.

Teknik dalam permainan sepak bola meliputi 2 macam teknik yaitu:
teknik dengan bola dan tanpa bola. Teknik dasar bermain sepakbola yang
harus dikuasai meliputi menendang bola, menghentikan bola, mengontrol
bola, gerak tipu, tackling, lemparan kedalam dan teknik menjaga gawang.
Diantara teknik yang ada didalam permainan sepakbola adalah mendribel bola
atau menggiring bola. Menggiring bola adalah teknik dalam usaha
memindahkan bola dari suatu tempat ketempat lain pada saat permainan
berlangsung (Darwis, 1991: 59).

Soekatamsi (1992: 59) menyatakan bahwa menggiring bola adalah
gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola agar bergulir terus menerus
diatas tanah, maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa menggiring bola
adalah suatu gerakan dalam permainan sepakbola yang menggunakan kaki
untuk mendorong bola sehingga berpindah dari suatu tempat ketempat lain
sesuai dengan yang diharapkan dan selalu tetap dengan yang diharapkan dan
selalu tetap dalam penguasaan.

Salah satu tim sepakbola yang juga mengembangkan prestasi olahraga
sepakbola adalah tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN. Berdasarkan

beberapa kali pengamatan yang dilakukan pada saat latihan di lapangan,



kemampuan menggiring bola dalam bermain ataupun latihan pemain sepak
bola tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN masih belum begitu baik. Hal
ini juga penulis amati pada saat dari beberapa kali pertandingan yang telah
diikuti oleh pemain sepak bola tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN, dan
tidak bisanya tim ini menjadi juara dalam pertandingan tersebut. Contohnya
dalam pertandingan Piala semen yang dilaksanakan pada akhir tahun 2012,
tim PORPROV Kab. Pesisir Selatan menang pada pertandingan pertama dan
kalah pada pertandingan kedua.

Melalui pengamatan yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa penyebab
rendahnya prestasi tim PORPROV Kab. Pesisir Selatan adalah kurangnya
kemampuan pemain dalam menguasai teknik permainan sepakbola
(kelincahan dan gerakan koordinasi ). Teknik-teknik tersebut antara lain
adalah kemampuan heading, kemampuan shoting dan kemampuan dribbling.
Namun diantara kemampuan-kemampuan tersebut, yang dominan kurang
dikuasai oleh pemain sepak bola tim PORPROV Kab. Pesisir Selatan adalah
kemampuan dribbling. Hal ini terlihat pada saat bermain, pemain yang
menggiring bola mudah dihalangi dan bolanya direbut lawan, sehingga bola
cepat berpindah ke pihak lawan. Selain itu pemain yang menggiring bola
kurang lincah mengelak sehingga sering bertabrakan dengan lawan. Padahal
dalam bermain sepakbola, dribbbling atau teknik menggiring bola sangat
menentukan arah permainan dalam sepakbola.

Teknik menggiring bola merupakan teknik utama yang tidak bisa

dikesampingkan pemain untuk bermain sepak bola dengan baik dan benar.



Teknik ini menjadi salah satu bagian terpenting dalam permainan sepak bola.
Kemampuan dribbling seorang pemain sepakbola tidak hanya timbul dengan
sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 1) keuatan otot tungkai,
adalah suatu kekuatan dan kecepatan secara cepat seberapa jauh orang
menendang dan melompat.2) kordinasi mata kaki, merupakan kemampuan
seseorang dalam merangkai beberapa gerak dalam menjadi suatu gerak yang
utuh dan selaras.3) kelincahan, adalah kemampuan seseorang untuk dapat
mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tampa kehilangan
keseimbangan.4) sikap badan,5) pandangan mata,6) fisik,7) penguasaan
teknik. Dalam menggiring bola kelincahan pemain sangat menentukan dalam
mengarahkan bola dan mengelak dari rebutan lawan. Pemain yang lincah
dapat mengubah arah gerakan dengan cepat dan mengendalikan gerakannya.
Sementara itu koordinasi mata kaki memberikan keseimbangan dan
kekompakan gerakan kaki pemain dalam menggiring bola. Dengan koordinasi
yang baik, gerakan pemain menjadi selaras dan utuh dalam menggiring bola.
Berdasarkan kenyataan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui penyebab belum baiknya
kemampuan menggiring bola pemain sepak bola tersebut. Berdasarkan faktor
penyebabnya yang diprediksi yaitu oleh faktor kelincahan dan koordinasi mata
kaki, maka akan dilakukan penelitian dengan judul: ”Kontribusi Kelincahan
dan Koordinasi Mata Kaki terhadap Kemampuan dribbling Pemain

Sepakbola Tim PORPROYV Kab. PESISIR SELATAN”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kelincahan
2. Koordinasi mata kaki
3. Kekuatan otot tungkai
4. Sikap badan
5. Pandangan mata

6. Perkenaan bola dengan kaki

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam identifikasi
masalah diatas serta kemampuan, tenaga, dan dana yang terbatas maka dalam
penelitian ini penulis membatasi masalah dengan kelincahan dan koordinasi
mata-kaki terhadap kemampuan menggiring bola pemain sepak bola Tim
PORPROQOV Kab. PESISIR SELATAN.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah maka dapat dirumuskan masalah yaitu:
1. Seberapa besar kontribusi antara kelincahan terhadap kemampuan
mengiring bola pemain sepak bola Tim PORPROV Kab. PESISIR

SELATAN



2. Seberapa besar kontribusi antara koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan menggiring bola pemain sepak bola Tim PORPROV Kab.
PESISIR SELATAN.

3. Seberapa besar kontribusi antara kelincahan dan koordinasi mata kaki
secara bersama-sama terhadap kemampuan menggiring bola pemain sepak
bola Tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Kontribusi kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pemain
sepakbola pemain sepak bola Tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN.

2. Kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan menggiring bola
pemain sepak bola Tim PORPROV Kab. PESISIR SELATAN.

3. Kontribusi kelincahan dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama
terhadap kemampuan menggiring bola para pemain sepak bola Tim
PORPROQOV Kab. PESISIR SELATAN.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi :

1. Penulis bermanfaat untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar
sarjana sains pada Jurusan Kesehatan dan Rekreasi FIK UNP.

2. Para pelatih dan guru olahraga yang terkait dengan hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan
aspek kelincahan dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan

menggiring bola.



3. Pembaca dengan melihat kajian ini diharapkan para pembaca sadar akan
pentingnya kelincahan dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
menggiring bola dan berusaha meningkatkan latihan yang berkenaan

dengan unsur tersebut



